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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari modal, lama usaha, jam  kerja 

dan strategi penjualan terhadap pendapatan pelaku usaha warung makan di Kecamatan 

Sukolilo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha warung makan di 

Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel jenuh yaitu populasi yang digunakan sebagai sampel hanya 30 responden. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda 

untuk melihat pengaruh modal, lama usaha, jam kerja dan pemasaran terhadap tingkat 

pendapatan pemilik usaha warung makan di Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. Hasil 

dari analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh antara modal usaha, 

lama usaha, jam kerja dan strategi penjualan secara simultan berpengaruh terhadap 

pendapatan warung makan di Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. Simultan yang 

dipengaruhi oleh signifikansi sebesar 0,000 yang artinya bahwa secara simultan atau 

bersama-sama modal, lama usaha, Jam Kerja dan strategi penjualan mempengaruhi 

pendapatan warung makan di Kecamatan Sukolilo Surabaya. Dari hasil analisis Uji t 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel modal usaha (X1), jam kerja (X3) dan 

strategi penjualan (X4) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y), sedangkan 

variabel lama usaha (X2)  tidak berpengaruh signifikan terhdapap pendapatan (Y). 

Kata kunci : Modal, lama usaha, jam kerja dan strategi penjualan 
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Latar Belakang 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan 

salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini disebabkan dunia usaha 

menjadi tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan, yang tidak hanya untuk mengurangi 

persoalan kesenjangan antar kelompok pendapatan dan pelaku usaha, atau dimaksudkan 

untuk pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Selain itu, perkembangannya 

mampu memperkuat basis ekonomi dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan perekonomian daerah. dan ketahanan ekonomi nasional. Keberhasilan usaha 

kecil dan menengah berdampak langsung pada pembangunan ekonomi baik di negara maju 

maupun negara berkembang. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

kemampuan untuk menjalin kerjasama dengan biaya yang seminimal mungkin.  

Salah satu kegiatan UMKM saat ini adalah pada sektor perdagangan yaitu usaha 

warung makan. Sektor perdagangan merupakan sektor non pertanian yang memberikan 

sumbangan paling kecil dalam total pendapatan. Kegiatan perdagangan pada uasaha 

warung makan saat ini berada pada tahap perkembangan, jumlah pelaku usaha warung 

makan merupakan fenomena yang terjadi akibat adanya kemudahan dalam membuka usaha 

warung makan ini.  

Warung makan merupakan usaha gastronomi yang menyajikan hidangan kepada 

masyarakat dan menyediakan tempat untuk menikmati hidangan tersebut serta 

menetapkan tarif tertentu untuk makanan dan minuman serta pelayanannya. Akan tetapi, 

kini warung makan tidak hanya menjadi tempat makan dan minum saja tetapi juga 

menjadi tempat sosialisasi, melepas penat, pertemuan antar anggota keluarga, dan teman-

teman. 

Di Kecamatan Sukolilo sendiri banyak yang membuka usaha warung makan dan 

dijadikan sebagai mata pencaharian guna memenuhi perekonomian keluarga. Di 



Kecamatan sukolilo sendiri memiliki jumlah penduduk yang perkembangannya cukup 

pesat dan di kecamatan tersebut juga terdapat banyak perkantoran dan instansi pendidikan 

sehingga berdampak pada peningkatan jumlah konsumen di warung makan. Warung 

makan di Kecamatan Sukolilo juga memiliki beragam nama yang dapat menarik 

konsumen, diantaranya ayam geprek kak rose, kampoeng steak, se’i sapiku taberu ramen, 

uper room cafe and resto, nelongso, warung tegal dan masih banyak lagi, sehingga sektor 

ini diharapkan dapat mampu menjadi pendorong, pemicu dan sekaligus penggerak 

pembangunan daerah.   

Faktor yang mempengaruhi Pendapatan beberapa pemilik usaha warung makan di 

kecamatan Sukolilo yaitu modal. Modal merupakan faktor penting dalam suatu usaha. 

Modal usaha yang relatif besar jumlahnya, akan memungkinkan suatu pemilik usaha 

mengembangkan usahanya sesuai dengan keinginan konsumen. Selain modal, faktor lain 

yang mempengaruhi pendapatan pemilik usaha warung makan di kecamatan Sukolilo 

adalah lama usaha, jam kerja dan strategi penjualan.  

Dalam rangka menjaga kestabilan kondisi perekonomian, memicu sekaligus 

menjadi penggerak pembangunan daerah perlu dilakukan analisis lebih lanjut terkait 

aktivitas bisnis warung makan dari tingkat kecamatan termasuk faktor yang 

mempengaruhi tingkat pendapatannya, sehingga pelaku usaha warung makan dapat 

memaksimalkan peran faktor-faktor utama yang menunjang pertumbuhan pendapatannya. 

Selain itu, dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pelaku 

usaha, pemerintah juga dapat merancang kebijakan strategis yang  linier terhadap 

pertumbuhan pendapatan, dan diharapkan mampu terus mendongkrak pertumbuhan 

ekonomi terutama dari aspek pertumbuhan pelaku usaha. 

  



Rumusan Masalah 

         Apakah modal usaha, lama usaha, jam kerja dan strategi penjualan secara simultan 

maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha warung makan 

di Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya? 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain riset kausal. Desain 

riset kausal adalah suatu penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

variabel bebas dan variabel terikat, sehingga dapat melihat modal, lama usaha, jam kerja dan 

pemasaran berpengaruh terhadap pendapatan pelaku usaha warung makan di Kecamtan 

Sukolilo, Surabaya 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di Warung makan Kecamatan 

Sukolilo, Kota Surabaya. Pelaksanaan kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan dalam 

kurun waktu 1 (satu) bulan. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sumber data yang di gunakan dalam 

penelitin ini adalah data primer dengan mengumpulkan data menggunakan metode observasi 

dan wawancara. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 30 pelaku usaha warung makan di Kecamatan 

Sukolilo, Kota Surabaya, penelitian ini menggunakan  sampling jenuh, sehingga 30 pelaku 

usaha warung makan akan diteliti. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara.  



Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif. 

Teknik Pengolahan Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear 

berganda untuk melihat pengaruh modal, lama usaha, jam kerja dan pemasaran terhadap 

tingkat pendapatan pemilik usaha warung makan di Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya.  

Bentuk persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

lnY = bo + b1lnX1 + b2lnX2 + b3lnX3 + b4lnX4 + e 

Untuk mendapatkan persamaan regresi yang baik dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji hesteroskedastisitas, uji f, uji t dan uji dterminasi (R 

square).  

Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendapatan 30 2500000 7500000 3810000.00 1264392.999 

Modal 30 5000000 32000000 8353333.33 7123043.389 

Lama Usaha 30 4 15 7.87 2.662 

Jam Kerja 30 6 15 7.73 1.799 

Strategi Penjualan 30 0 1 .57 .504 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 didapatkan nilai keseluruhan analisis deskriptif untuk 

tiap -tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Untuk Pendapatan (Y) mempunyai nilai minimum 



2.500.000 dan maksimum 7.500.000. Mean didapatkan 3810000 dengan nilai standar deviasi 

1264392.999. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 didapatkan nilai keseluruhan analisis deskriptif untuk 

tiap -tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Untuk Modal mempunyai nilai minimum 

5.000.000 dan maksimum 32.000.000. Mean didapatkan 8353333.33 dengan nilai standar 

deviasi 7123043.389. 

`              Berdasarkan data pada Tabel 4.6 didapatkan nilai keseluruhan analisis deskriptif untuk 

tiap-tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata -rata, dan standar deviasi. Untuk Lama Usaha mempunyai nilai minimum 4 

dan maksimum 7. Mean didapatkan 7,87 dengan nilai standar deviasi 2,662. 

 Berdasarkan data pada Tabel 4.6 didapatkan nilai keseluruhan analisis deskriptif 

untuk tiap-tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata -rata, dan standar deviasi. Untuk Jam Kerja mempunyai nilai minimum 6 dan 

maksimum 15. Mean didapatkan 7,73 dengan nilai standar deviasi 1,779. 

 Berdasarkan data pada Tabel 4.6 didapatkan nilai keseluruhan analisis deskriptif 

untuk tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata -rata, dan standar deviasi. Untuk Strategi Penjualan mempunyai nilai 

minimum 0 dan maksimum 1. Mean didapatkan 0,57 dengan nilai standar deviasi 0,504. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam 

penelitian ini mampu berdistribusi normal, dalam penelitian ini untuk menguji distribusi 

normal dengan menggunakan metode grafik Normal Probability Plot yaitu sebagai berikut: 



     

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas, karena pada grafik 

P-Plot, terlihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Pada histogram dapat dilihat bahwa data melenceng ke kanan yang membentuk 

seperti (bel) yang artinya bahwa data yang digunakan mampu berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2017: 36), terdapat 2 aspek penilaian untuk mnguji apakah model 

regresi memiliki korelasi antar variabel independent. Persamaan model regresi yang baik 

memiliki kriteria: 

a. Mempunyai nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi 

multikolinieritas. 

b. Mumpunyai nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance ≥ 0,10 maka tidak terjadi adanya 

multikolinieritas.  

Tabel 4.7 

 Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Modal Usaha 0,922 1,085 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Lama Usaha 0,940 1,064 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Jam Kerja 0,996 1,004 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Strategi Penjualan 0,903 1,107 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

      Sumber: Data Primer, diolah 2023 



Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Faktor 

(VIF) dari semua variabel bebas meliputi: Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan Strategi 

Penjualan, memperlihatkan nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka tolerance 

mendekati 1. Artinya, di antara semua variabel bebas tidak terdapat adanya gejala 

Multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Uji 

Glejser dengan dasar analisis yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.8 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .531 .179  2.973 .006 

Modal -.046 .044 -.201 -1.049 .304 

Lama Usaha -.018 .040 -.083 -.439 .664 

Jam Kerja .003 .053 .009 .049 .961 

Strategi Penjualan -.145 .095 -.294 -1.522 .141 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan pada Tabel mengenai hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan 

metode pengujian glejser diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang dimana sesuai 

analisis yang digunakan data dalam penelitian tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. 

 



Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.9 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .511 .323  1.583 .126   

Modal .314 .080 .503 3.919 .001 .922 1.085 

Lama Usaha .097 .073 .170 1.337 .193 .940 1.064 

Jam Kerja .326 .097 .417 3.381 .002 .996 1.004 

Strategi Penjualan .361 .172 .272 2.099 .046 .903 1.107 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.9 diatas, maka dapat dibuat modal 

persamaan regresi linier berganda penelitian adalah sebagai berikut: 

Y = 0,511 + 0,314X1 + 0,097X2 + 0,326X3 + 0,361X4 + e 

Interprestasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. b0 = Nilai konstanta sebesar 0,511 menunjukkan bahwa apabila faktor Modal, Lama 

Usaha, Jam Kerja dan Strategi Penjualan adalah nol, maka besarnya nilai 

Pendapatan (Y) sebesar 0,511. 

2. b1 = 0,314. Menunjukkan bahwa koefisien Modal bernilai 0,314. Sehingga dapat 

diartikan apabila setiap kenaikan Modal sebesar satu satuan, maka Pendapatan (Y) 

akan meningkat 0,314 satuan dengan asumsi Lama Usaha, Jam Kerja dan Strategi 

Penjualan yaitu nol. 

3. b2 = 0,097. Menunjukkan bahwa koefisien Lama Usaha bernilai 0,097. Sehingga 

dapat diartikan apabila setiap kenaikan Lama Usaha sebesar satu satuan, maka 



Pendapatan (Y) akan meningkat 0,097 satuan dengan asumsi Modal, Jam Kerja dan 

Strategi Penjualan yaitu nol. 

4. b3 = 0,326. Menunjukkan bahwa koefisien Jam Kerja bernilai 0,326. Sehingga dapat 

diartikan apabila setiap kenaikan Jam Kerja sebesar satu satuan, maka Pendapatan 

(Y) akan meningkat 0,326 satuan dengan asumsi Modal, Lama Usaha dan Strategi 

Penjualan yaitu nol. 

5. b4 = 0,361. Menunjukkan bahwa koefisien Strategi Penjualan bernilai 0,361. 

Sehingga dapat diartikan apabila setiap kenaikan Strategi Penjualan sebesar satu 

satuan, maka Pendapatan (Y) akan meningkat 0,361 satuan dengan asumsi Modal, 

Lama Usaha dan Jam Kerja yaitu nol. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama – sama 

(simultan) mempengaruhi variabel dependen. Tingkatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 

atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent 

secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 4.10 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.045 4 2.011 10.215 .000b 

Residual 4.922 25 .197   

Total 12.967 29    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Strategi Penjualan, Jam Kerja, Lama Usaha, Modal 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 



    Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil signifikansinya sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan 

Strategi Penjualan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan. Jika Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan Strategi Penjualan ditingkatkan secara 

bersama-sama maka dapat mempengaruhi peningkatan terhadap Pendapatan. 

Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Berikut ini ditampilkan tabel hasil uji statistik yang digunakan dalam menguji hipotesis 

penelitian yang diajukan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

 Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .511 .323  1.583 .126 

Modal .314 .080 .503 3.919 .001 

Lama Usaha .097 .073 .170 1.337 .193 

Jam Kerja .326 .097 .417 3.381 .002 

Strategi Penjualan .361 .172 .272 2.099 .046 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 4.11 variabel Modal diperoleh nilai signifikansi 

0,001 (≤ 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

(Y). Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian yang menyatakan bahwa Modal 

berpengaruh terhadap pendapatan dapat diterima. 

Hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 4.11 variabel Lama Usaha diperoleh nilai 

signifikansi 0,193 (> 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Lama Usaha tidak berpengaruh 



terhadap Pendapatan (Y). Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Lama 

Usaha berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan dapat ditolak. 

Hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 4.11 variabel Jam Kerja diperoleh nilai 

signifikansi 0,002 (≤ 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Jam Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan (Y). Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Jam 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan dapat diterima. 

Hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 4.11 variabel Strategi Penjualan diperoleh nilai 

signifikansi 0,046 (< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Strategi Penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan (Y). Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan 

bahwa Strategi Penjualan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dapat diterima. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut ini ditampilkan tabel hasil pengujian model penelitian yaitu uji koefisien 

determinasi (R2), yaitu: 

Tabel 4.12 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .788a .620 .560 .44371 

a. Predictors: (Constant), Strategi Penjualan, Jam Kerja, Lama Usaha, Modal 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber: Data Primer diolah 2023 

Nilai Koefisien determinasi berganda (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian. Nilai koefisien determinan berganda (R2) sebesar 0.560 menunjukan Modal, Lama 

Usaha, Jam Kerja dan Strategi Penjualan mampu menjelaskan sebesar variabel Pendapatan 



(Y) sebesar 56,0%, dan selebihnya 44,0% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukan 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Jam Kerja dan Strategi Penjualan Terhadap 

Pendapatan Warung Makan di Kecamatan Sukolilo Surabaya 

Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan bahwa modal usaha, lama usaha, jam 

kerja dan strategi penjualan secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan warung makan 

di Kecamatan Sukolilo Surabaya, yang ditunjukan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000.  

Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Warung Makan di Kecamatan Sukolilo 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.9 didapatkan nilai 

koefisien regresi variabel modal yaitu sebesar +0,314, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara modal terhadap pendapatan warung makan di Kecamatan 

Sukolilo Surabaya.  

Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada Tabel 4.11 didapatkan nilai 

signifikansi variabel modal yaitu sebesar 0,001 yang dimana perolehan nilai signifikansi 

tersebut ≤ 0,05, sehingga dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa modal berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan warung makan di Kecamatan Sukolilo Surabaya. 

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Warung Makan di Kecamatan Sukolilo 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.9 didapatkan nilai 

koefisien variabel lama usaha yaitu sebesar +0,097, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara lama usaha terhadap pendapatan warung makan di 

Kecamatan Sukolilo Surabaya.  

Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada Tabel 4.11 didapatkan nilai 

signifikansi variabel lama usaha yaitu sebesar 0,193 yang dimana perolehan nilai signifikansi 

tersebtut > 0,05, sehingga dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa lama usaha 



berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan warung makan di Kecamatan Sukolilo 

Surabaya. 

Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Warung Makan di Kecamatan Sukolilo 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.9 didapatkan nilai 

koefisien variabel jam kerja yaitu sebesar +0,326, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara jam kerja terhadap pendapatan warung makan di Kecamatan Sukolilo 

Surabaya.  

Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada Tabel 4.11 didapatkan nilai 

signifikansi variabel jam kerja yaitu sebesar 0,002 yang dimana perolehan nilai signifikansi 

tersebut < 0,05, sehingga dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa jam kerja 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan warung makan di Kecamatan Sukolilo Surabaya. 

Pengaruh Strategi Penjualan Terhadap Pendapatan Warung Makan di Kecamatan 

Sukolilo 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.9 didapatkan nilai 

koefisien variabel strategi penjualan yaitu sebesar +0,361, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara strategi penjualan terhadap pendapatan warung makan di 

Kecamatan Sukolilo Surabaya.  

Namun, berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada Tabel 4.11 didapatkan nilai 

signifikansi variabel lama usaha yaitu sebesar 0,046 yang dimana perolehan nilai signifikansi 

tersebut < 0,05, sehingga dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan warung makan di Kecamatan Sukolilo Surabaya. 

 

 

 

 



Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara modal usaha, lama 

usaha, jam kerja dan strategi penjualan secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan 

warung makan di Kecamatan Sukolilo Surabaya. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel modal usaha (X1), jam kerja (X3) dan strategi penjualan (X4) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y), sedangkan variabel lama usaha (X2) secara 

parsial tidak  berpengaruh terhadap pendapatan (Y).  

Saran 

1. Untuk meningkatkan pendapatan usaha pelaku usaha warung makan perlu menerapkan 

variasi harga terhadap makanan yang dijual dan menambah variasi komoditas dagangan 

serta bagi pelaku usaha warung makan yang menggunakan aplikasi online (go food) 

disarankan agar memasukan semua jenis dagangan pada aplikasi online (go food). 

2. Untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha Warung Makan maka perlu adanya 

dukungan dari berbagai faktor-faktor produksi terutama modal yang cukup karena faktor 

modal ini mempunyai pengaruh signifikan pada peningkatan produksi maupun 

pendapatan. Modal yang tinggi jelas mampu meningkatkan produksi, juga secara 

langsung dapat meningkatkan pendapatan. 
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